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ABSTRAK 

Urgensi diseminasi informasi lingkungan dibutuhkan karena masalah kerusakan lingkungan kini mulai dirasakan. 

Masalah lingkungan khususnya limbah plastik menimbulkan kekhawatiran yang dapat mengganggu kehidupan sehari-

hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat terpaan media dan perilaku pro-lingkungan mahasiswa. 

Menganalisis pengaruh terpaan media terhadap perilaku pro-lingkungan mahasiswa dalam menangani sampah plastik. 

Serta menganalisis besarnya pengaruh terpaan media terhadap perilaku pro-lingkungan mahasiswa. Untuk 

menggambarkannya, penelitian menggunakan teori kultivasi yang direpresentasikan melalui terpaan media dan perilaku 

pro-lingkungan. Asumsi teori kultivasi merujuk pada paparan jangka panjang dan berulang dari media secara bertahap 

membentuk persepsi tentang realitas sosial. Ketika media konsisten memunculkan isu-isu lingkungan sebagai realitas 

mendesak yang membutuhkan tindakan kolektif, khalayak yang sering terpapar akan membentuk penilaian kepedulian 

ekologis. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif yang dilakukan melalui survei 

menggunakan kuesioner. Populasi penelitian adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Bung Karno angkatan 

2024/2025, dengan penentuan sampel secara multistage cluster sampling sehingga memeroleh kelas reguler dan karyawan 

yang berjumlah 62 mahasiswa. Teknik analisis data digunakan diantaranya deskriptif dan inferensial untuk 

menggambarkan dan menganalisis temuan penelitian. Hasil penelitian menemukan bahwa tingkat terpaan media beserta 

dimensi recall, atensi, dan keterlibatan tergolong dalam kategori tinggi. Begitupun juga dengan tingkat terpaan media 

beserta dimensinya yaitu gaya hidup konservasi, lingkungan sosial, dan kewarganegaraan lingkungan termasuk kategori 

baik. Temuan lainnya diperoleh terpaan media mampu memengaruhi perilaku pro-lingkungan secara signifikan dengan 

kontribusi pengaruh 45,1%. Saran penelitian perlu dilakukannya pengujian variabel lain seperi norma sosial, efikasi diri, 

dan motivasi untuk membentuk perilaku pro-lingkungan. Selain itu, dapat juga mengintegrasikan teori-teori psikologi 

sosial dengan teori-teori komunikasi.  

Kata kunci: Komunikasi Lingkungan, Kultivasi, Perilaku Pro-Lingkungan, Terpaan Media 

 

ABSTRACT 

The urgency of disseminating environmental information is needed because the issue of environmental degradation is 

now being felt. Environmental issues, particularly plastic waste, raise concerns that can disrupt daily life. This research 

aims to analyze the level of media exposure and the pro-environmental behavior of students. It examines the influence of 

media exposure on students' pro-environmental behavior in handling plastic waste. Additionally, it analyzes the extent of 

the influence of media exposure on students' pro-environmental behavior. Research uses cultivation theory represented 

through media exposure and pro-environmental behavior. The assumption of cultivation theory refers to the long-term 

and repeated exposure to media gradually shaping perceptions of social reality. When the media consistently presents 

environmental issues as urgent realities requiring collective action, audiences who are frequently exposed will form an 

assessment of ecological concern. The research population consisted of Communication Science students at Bung Karno 

University enrolled in the 2024/2025 academic year, with samples determined using multistage cluster sampling to obtain 

62 students from regular classes and employees. Data analysis techniques used include descriptive and inferential to 

describe and analyze the research findings. Result indicate that the level of media exposure, along with the dimensions 

of recall, attention, and engagement, falls into the high category. Similarly, the level of media exposure and its 

dimensions, such as conservation lifestyle, social environment, and environmental citizenship, are also categorized as 

good. Another finding is that media exposure significantly influences pro-environmental behavior with a contribution of 

45.1%. The research suggests the need to test other variables such as social norms, self-efficacy, and motivation to shape 

pro-environmental behavior. Additionally, it is also possible to integrate social psychology theories with communication 

theories. 
Keywords: Cultivation, Environmental Communication, Media Exposure, Pro-Environmental Behavior.  
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PENDAHULUAN 
Komunikasi lingkungan kini tengah menjadi disiplin ilmu 

komunikasi yang mulai banyak dikaji. Komunikasi 

lingkungan  mengacu kepada bidang studi dan praktik yang 

menggambarkan peran komunikasi dalam membentuk 

pemahaman, nilai, sikap, maupun tindakan melindungi 

lingkungan. Ruang lingkup komunikasi ini tergambarkan 

dalam kampanye kesadaran lingkungan, retorika gerakan 

sosial, representasi media, dan praktik sehari-hari 

masyarakat untuk merespon masalah ekologis (Milstein et 

al., 2017). Selain itu, komunikasi lingkungan sebagai alat 

yang mempunyai kekuatan membentuk opini publik, 

menggerakan tindakan kolektif, dan nilai-nilai sosial (Liu 

& Li, 2021).  

Kekuatan yang melekat pada komunikasi 

lingkungan diaktualisasikan dalam diseminasi berbagai 

informasi lingkungan, mulai dari isu penyebab, dampak, 

dan solusi. Hal tersebut kini menjadi sebuah diskursus 

yang muncul akibat diseminasi informasi dari berbagai 

media. Informasi tersebut mampu memberikan stimulus 

karena sikap ketergantungan masyarakat dalam mengakses 

informasi khususnya isu lingkungan (Shao & Yu, 2023). 

Hal ini mengindikasikan bagaimana media tetap menjadi 

tools untuk menyebarkan isu lingkungan. Artinya, media 

telah menjalankan fungsinya sebagai bagian dari 

komunikasi lingkungan.  

Kekuatan yang melekat dalam komunikasi 

lingkungan diaktualisasikan dalam paparan media. 

Intensitas paparan media tidak hanya berbicara tentang 

frekuensi penyebaran informasi, melainkan terkait juga 

dengan berbagai saluran komunikasi yang beragam yaitu 

media konvensional (media massa), media sosial, dan 

media online. Diversifikasi media tumbuh sejalan dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

yang kian masif. Hal ini tercermin dalam data yang 

dikeluarkan oleh We Are Social tentang “Digital Indonesia 

2025”, dimana dari total populasi sekitar 285 juta 

penduduk, terdapat 212 juta pengguna internet dengan 

pertumbuhan tahunan sekitar 8,7%, penggunaan media 

sosial mengalami pertumbuhan sekitar 2,9% dengan total 

pengguna sebanyak 143 juta jiwa (We Are Social, 2025). 

Data tersebut mengindikasikan terjadinya peningkatan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

setiap tahunnya. Peningkatan ini memberikan peluang 

diseminasi informasi lingkungan akan efektif mampu 

menjangkau sebagian besar kelompok masyarakat. 

Urgensi diseminasi informasi lingkungan 

dibutuhkan karena masalah kerusakan lingkungan kini 

mulai dirasakan. Penyebab munculnya kerusakan 

lingkungan diakibatkan oleh masalah perilaku dan non-

perilaku. Liao et al., (2016) mengatakan bahwa kerusakan 

lingkungan yang disebabkan oleh perilaku manusia 

sebagai masalah besar. Secara umum, masalah lingkungan 

misalnya peningkatan air laut, meningkatnya suhu bumi, 

polusi, pencemaran air laut atau sungai, banjir, 

menurunnya kualitas tanah, dan sebagainya. Masalah-

masalah tersebut muncul dari menumpuknya limbah 

plastik yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh perilaku 

seperti konsumsi produk berlebih, dan produksi berlebihan 

(Meng et al., 2023). Penerapan kebijakan lingkungan juga 

tampaknya masih mengalami tantangan karena 

pemerintah, perusahaan, dan organisasi non-profit 

kesulitas menguatkan keyakinan masyarakat akan 

peningnya menangani isu lingkungan, khususnya sampah 

plastik (Liu et al., 2021). Peningkatan jumlah penduduk 

juga menjadi faktor pemicu meningkatnya kerusakan 

lingkungan karena perilaku tidak bertanggungjawab 

(Suminar et al., 2024). Kondisi ini semakin buruk karena 

minimnya penyebaran konten isu lingkungan. Meng et al., 

(2023) menyarankan untuk meningkatkan penyebaran 

konten-konten kerusakan lingkungan mulai dari penyebab, 

dampak, dan solusi perlindungan. Selain itu, media 

tradisional lebih dikontrol pemerintah cenderung 

menyiarkan berita-berita lingkungan yang baik dan 

menghindari pemberitaan negatif (Shao & Yu, 2023). 

Masalah lingkungan khususnya limbah plastik 

menimbulkan kekhawatiran yang dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari (Meng et al., 2023). Situasi tersebut 

tidak hanya terjadi dalam skala nasional, tapi juga dalam 

lingkup domestik seperti DKI Jakarta. SIPSN KLHK 

menyajikan data timbulan sampah per provinsi dan kota 

Tahun 2024, menunjukkan bahwa tingkat timbulan sampah 

tertinggi berada Provinsi Jawa Barat (6.153.346,94 

ton/tahun), Jawa Timur (4.335.798,34 ton/tahun), Jawa 

Tengah (3.530.896,21 ton/tahun), DKI Jakarta 

(3.171.246,60 ton/tahun), Banten (2.159.859,18 

ton/tahun), dan seterusnya (SIPSN, 2025b).  

Meskipun Provinsi DKI Jakarta berada pada urutan 

keempat, wilayah ini menjadi pusat percontohan berbagai 

aktivitas masyarakat khususnya dalam menyikapi 

sekaligus menangani sampah plastik. Dimana berdasarkan 

komposisi sampah memperlihatkan plastik menjadi 

sampah tertinggi kedua dengan persentase 22,95%. 

Organik masih menjadi limbah tertinggi pertama 

mempunyai persentase sebesar 49,87%. Kertas/karton 

sebagai limbah tertinggi ketiga sebanyak 17,24%, dan 

seterusnya (SIPSN, 2025a). Hal ini menandakan bahwa 

sampah plastik tergolong banyak sehingga membutuhkan 

penanganan untuk memitigasi atau meminimalisir 

penumpukkan agar tidak memunculkan kerusakan 

lingkungan.  

Oleh karena itu, dibutuhkan kelompok sosial mulai 

dari pemerintah, organisasi swasta, LSM, maupun 

masyarakat umum. Salah satu kelompok yang kini tengah 

menjadi fokus dalam kajian komunikasi adalah anak muda. 

Hal ini dikarenakan anak muda yang akan merasakan 

dampak langsung kerusakan lingkungan. Selain itu, 

perilaku penggunaan media terlihat bahwa pemuda sangat 

aktif menggunakan media untuk memeroleh informasi 

lingkungan dari media. Artinya, pemuda sangat 

bergantung pada teknologi berpeluang mengalami 

keterdedahan informasi yang tinggi. Paparan media 

berfokus pada perilaku tanggung jawab lingkungan 

berkontribusi pada perilaku perlindungan lingkungan, 

misalnya dengan menerapkan perilaku pembelian produk 

ramah lingkungan (Lee & Cho, 2019). Paparan media 

dapat berasal dari media konvensional, media sosial, dan 

media online yang menyebarkan informasi lingkungan.  

Menimbang fokus penelitian kepada pemuda, 

penelitian ini secara khusus menempatkan mahasiswa 

sebagai kelompok yang mempunyai kepedulian 
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lingkungan karena beberapa alasan. Mahasiswa 

merupakan agen perubahan masa depan yang mempunyai 

kesadaran lingkungan, berperan menanamkan nilai-nilai 

keberlanjutan, dan menerapkan perilaku ramah lingkungan 

(Akhtar et al., 2022; Chakraborty et al., 2017). Mahasiswa 

juga berada pada fase pembentukan nilai dan keyakinan, 

sehingga lebih mudah diarahkan ke perilaku ramah 

lingkungan. Selain itu, mahasiswa kini dilihat sebagai 

aktor kunci dalam perubahan lingkungan, khususnya di 

kampus (Akhtar et al., 2022; Whitley et al., 2018). 

Kelompok ini juga mempunyai peran nyata sebagai agen 

pembangunan berkelanjutan (X. Liu et al., 2018). 

Mahasiswa akan mewarisi beban masalah lingkungan dan 

sikap positif dalam kepedulian lingkungan (Carducci et al., 

2021; Song et al., 2022). Serta mahasiswa akan menjadi 

pemimpin di masa depan akan meneruskan kebijakan 

lingkungan yang sudah diterapkan (Carducci et al., 2021). 

Secara kajian, mahasiswa masih jarang dikaji dan tidak 

seperti masyarakat pada umumnya (Whitley et al., 2018). 

Secara kontekstual, mahasiswa Universitas Bung 

Karno dikaji karena Universitas menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme, keadilan sosial, serta tanggungjawab sosial 

yang sejalan dengan semangat keberlanjutan lingkungan. 

Kajian terdahulu menjelaskan nilai-nilai prososial dan 

tanggungjawab masyarakat akan berkontribusi pada 

pembentukan sikap dan perilaku pro-lingkungan pada 

generasi muda (Bamberg & Möser, 2007; Chawla & 

Cushing, 2007). Nilai nasionalisme yang berorientasi 

terhadap kebanggaan kolektif dan kepedulian terhadap 

tanah air juga dapat memperkuat rasa tanggungjawab 

ekologis, dan akan mengarah kepada perlindungan 

lingkungan hidup (Zavala & Lantos, 2020). Kajian 

terhadap mahasiswa Universitas Bung Karno penting 

dilakukan untuk melihat internalisasi nasionalisme dan 

tanggung jawab sosial dapat terwujud dalam tindakan 

konkret tentang masalah lingkungan, khususnya 

pengelolaan limbah plastik di wilayah perkotaan. Selain 

itu, mahasiswa Universitas Bung Karno hidup dalam 

wilayah urban dihadapkan dengan masalah sampah plastik 

dan intensitas informasi masif. Kondisi ini menjadikan 

mahasiswa Universitas Bung Karno berada antara nilai-

nilai nasionalisme dengan realitas masalah lingkungan 

perkotaan yang menuntut tindakan mengatasi lingkungan. 

Kajian tentang paparan media berkaitan dengan 

peroleh informasi tentang bahaya dan risiko kerusakan 

lingkungan lebih banyak diketahui oleh masyarakan 

melalui media (Paek & Hove, 2024). Paparan media yang 

intens dan berulang dapat menarik atensi publik terkait isu 

risiko kerusakan lingkungan, dan mengalihkan perhatian 

individu dari isu lainnya (Vrselja et al., 2024). Intensitas 

tercermin dalam teori kultivasi yang memiliki asumsi 

bahwa paparan jangka panjang dan berulang dari media 

secara bertahap membentuk persepsi individu tentang 

realitas sosial (Romer et al., 2014). Semakin tinggi 

intensitas menonton akan semakin besar potensi terjadinya 

efek kutlivasi (Shrum, 2017).  

Teori kultivasi digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana paparan media berperan dalam membentuk 

perilaku pro-lingkungan. Ketika media konsisten 

memunculkan isu-isu lingkungan sebagai realitas 

mendesak yang  membutuhkan tindakan kolektif, khalayak 

yang sering terpapar akan membentuk penilaian 

kepedulian ekologis.  Shrum (2017) menjelaskan bahwa 

semakin banyak khalayak menonton atau melihat media, 

pandangannya tentang dunia akan semakin mencerminkan 

pesan-pesan dominan yang diperoleh dari media. Paparan 

media yang konsisten dan berulang terhadap informasi 

krisis lingkungan seperti pencemaran air, banjir, dan 

akumulasi sampah plastik dapat mengkultivasi perasaan 

ketakutan dan kekhawatiran akan kerusakan lingkungan, 

khususnya di kalangan generasi muda. Ketakutan sebagai 

persepsi simbolik tentang ancaman lingkungan 

memberikan kesadaran yang mendorong perilaku pro-

lingkungan seperti pengurangan penggunaan plastik dan 

partisipasi kampanye lingkungan.  

Paparan media merupakan proses ketika individu 

menerima pesan melalui berbagai saluran komunikasi baik 

tradisional maupun media baru. Paparan ini sebagai tahap 

awal dalam pemrosesan informasi karena memungkinkan 

individu mengakses pesan-pesan yang disampaikan (Lee & 

Cho, 2019). Terpaan media merupakan konsep kunci yang 

seringkali diasumsikan mempunyai pengaruh signifikan 

dapat membentuk keyakinan, kepercayaan, sikap, intensi, 

dan perilaku seseorang. Dapat dimaknai apa yang 

dikonsumsi melalui media Televisi, Film, Majalah, dan 

Internet berpotensi membentuk pola pikir serta tindakan 

masyarakat. Dengan kata lain, paparan media dapat 

menghasilkan efek positif terutama dalam membentu 

perilaku pro-sosial (perlindungan) (Fishbein & Hornik, 

2008). Paparan media bersifat selektif yang dipengaruhi 

oleh faktor individual, sosial, dan algoritma. Artinya 

paparan media tidak hanya tentang berapa banyak media 

yang tersedia, melainkan siapa saja yang mengakses, 

seberapa luas pandangan yang diperoleh, dan bagaimana 

dampaknya pada partisipasi. Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan tingkat paparan media, komposisi, dan 

keberagaman sebagai penentu kualitas informasi yang 

membentuk opini publik dan keterlibatan masyarakat (Moe 

et al., 2021).  

Untuk mengukur paparan media dapat dilakukan 

melalui 3 dimensi terdiri dari recall, atensi, dan 

keterlibatan. Recall adalah seberapa baik khalayak dapat 

mengingat informasi yang berasal dari paparan media (de 

Vreese & Neijens, 2016). Recall juga dianggap sebagai 

kemampuan mengingat kembali informasi yang tersimpan 

dalam memori individu (Yanti, 2021). Atensi merupakan 

tingkat perhatian yang diberikan seseorang terhadap 

konten media saat terpapar. Tingkat atensi cenderung 

beragam mulai dari menyadari kebedaraan media, 

memahami isi, dan menggabungkan pesan dengan 

pengalaman pribadi. Keterlibatan mengacu kepada 

interaksi aktif khalayak terhadap konten media seperti 

memberikan like, share, berdiskusi atau berkomentar saat 

terpapar pesan. Keterlibatan dianggap sebagai bentuk 

ekpresi penggunaan atas informasi yang diperoleh (de 

Vreese & Neijens, 2016). 

Paparan media dapat meningkatkan kesadaran dan 

juga memperluas pengetahuan individu tentang isu-isu 

lingkungan, sehingga pada akhirnya memengaruhi 

keterlibatan dalam perilaku pro-lingkungan (Lee & Cho, 

2019). Seperti media sosial memungkinkan terjadinya 

interaksi antara pengguna yang mendorong diskusi lebih 
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lanjut (Liu & Li, 2021). Media massa mendorong 

pemahaman nilai-nilai pro-lingkungan hingga memperkuat 

persepsi risiko lingkungan. Media massa memberikan 

penjelasan yang dapat dipahami publik sekaligus 

meningkatkan kesadaran akan risiko lingkungan. Serta 

media massa meningkatkan pentingnya isu lingkungan 

(Liu & Li, 2021). Kajian terdahulu menunjukkan bahwa 

paparan media dapat mendorong perilaku pro-lingkungan 

(Vrselja et al., 2024). Layaknya kelompok sosial lainnya, 

mahasiswa memeroleh pengetahuan lingkungan melalaui 

media. Paparan informasi di media memengaruhi emosi, 

persepsi risko, dan kepercayaan diri pemuda (Maran & 

Begotti, 2021). Hal ini dikarenakan media dianggap 

sebagai sumber informasi lingkungan oleh mahasiswa, 

sehingga membuatkan semakin sering terpapar konten 

lingkungan membuatnya semakin tinggi kepedulian 

terhadap isu-isu lingkungan (Barrera-Verdugo, 2023).  

Perilaku pro-lingkungan mengacu kepada 

serangkaian tindakan individu untuk meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan (Liao et al., 2016). 

Perilaku pro-lingkungan bersifat altruistik karena 

membutuhkan pengorbanan tanpa imbalan langsung (Liu 

& Li, 2021). Hal ini mencerminkan bagaimana individu 

merespon pesan-pesan lingkungan serta menginternalisasi 

nilai-nilai keberlanjutan untuk bertindak (Liao et al., 2016). 

Seperti halnya mahasiswa sebagai kelompok pemuda/i 

mulai menunjukkan perilakunya dalam memitigasi 

kerusakan lingkungan. Situasi tersebut dikarenakan 

mahasiswa akan mewarisi dampak dari kerusakan 

lingkungan, berhak mendapatkan informasi lingkungan, 

dilibatkan dalam isu-siu lingkungan yang memengaruhi 

kehidupannya (Baldwin et al., 2022). Kelompok ini 

dijuluki sebagai agen perubahan (Trott, 2020), mulai 

membentuk cara pandang dan pola perilakunya terhadap 

lingkungan. Kelompok ini semakin vokal dalam 

menyuarakan sikapnya terhadap ketidakpuasaan tindakan 

pemerintah dalam mengahadapi kerusakan lingkungan 

(Baldwin et al., 2022). Pemuda terkadang mengusulkan 

solusi inovatif, terlibat dalam gerakan global untuk 

menyuarakan keresahannya tentang krisis lingkungan 

(Kowasch et al., 2021) 

Beberapa perilaku pro-lingkungan diantaranya 

konsumsi hijau, konservasi energi, perilaku daur ulang, 

dan keterlibatan. Larson et al., (2015) menyebutkan 

perilaku pro-lingkungan mempunyai 4 dimensi yaitu gaya 

hidup konservasi, penataan lahan, lingkungan sosial, dan 

kewarganegaraan lingkungan. Gaya hidup konservasi 

merujuk pada perilaku melindungi lingkungan yang 

dimulai dari lingkungan pribadi. Gaya hidup ini 

menggambarkan individu yang melibatkan diri untuk 

membantu, mencegah, dan mengatasi masalah kerusakan 

lingkungan (Erdogan et al., 2013).  

Lingkungan sosial berkaitan dengan keterlibatan 

sosial berupa interaksi saling berkomunikasi untuk 

menginformasikan pentingnya perilaku pro-lingkungan 

kepada orang lain. Penataan lahan mengacu pada tindakan 

keterlibatan langsung dengan ekosistem lokal termasuk 

pengelolaan habitat satwa liar di lahan publik dan pribadi 

dan berpartisipasi dalam pemantauan ekologi. 

Kewarganegaraan lingkungan adalah perilaku melibatkan 

diri dalam pertemuan dengan pihak terkait, memberikan 

suara untuk mendukung kebijakan lingkungan, menulis 

surat kepada pemerintah secara langsung maupun melalui 

media, memprakarsai dan menandatangani petisi pro-

lingkungan, dan memberikan donasi (Larson et al. 2015).  

Sejauh penelusuran, kajian terdahulu masih terbatas 

dalam mengkaji efektivitas terpaan berbagai media dalam 

memengaruhi perilaku pro-lingkungan. Hal ini diperkuat 

dengan ungkapan Suminar et al., (2024) bahwa penelitian 

sebelumnya masih terbatas dalam menjelaskan bagaimana 

paparan berbagai jenis media terhadap perilaku pro-

lingkungan. Kajian terdahulu lebih spesifik ketika 

mengkaji media, dan belum mempertimbangkan berbagai 

saluran media (Lee & Cho, 2019). Kajian efek media 

terhadap perilaku peduli lingkungan sebagian besar masih 

terbatas karena hanya berfokus pada media massa, dan 

sebaliknya media sosial belum banyak dikaji dalam 

kaitannya dengan kepedulian lingkungan (Liu & Li, 2021). 

Selain itu, kajian terpaan media hanya dianggap sebagai 

faktor pemicu niat melakukan perilaku pro-lingkungan, 

dan bukan sebagai faktor yang memengaruhi perilaku 

aktual (Suminar et al., 2024). Guan et al., (2022) 

mengungkapkan hal sama, dimana hanya sedikit kajian 

yang menggambarkan efek terpaan media terhadap 

perilaku pro-lingkungan sebagai output utama.  

Di sisi lain, dalam penggunaan teori juga 

menunjukkan keterbatasan karena kajian-kajian terdahulu 

lebih banyak menggunakan teori psikologi sosial seperti 

theory of planned behavior (Nanath & Kumar, 2021), teori 

motivasi perlindungan (Ahmad et al., 2024), social norm 

theory (Suminar et al., 2024), norm activation theory (Liu 

& Li, 2021), dan lain sebagainya. Berbeda dengan kajian-

kajian tersebut, penelitian ini menggunakan teori kultivasi 

untuk memahami tingkat paparan media secara 

keberlanjutan mampu membentuk persepsi dan mendorong 

terbentuknya perilaku pro-lingkungan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat terpaan 

media dan perilaku pro-lingkungan mahasiswa. 

Menganalisis pengaruh terpaan media terhadap perilaku 

pro-lingkungan mahasiswa dalam menangani sampah 

plastik. Serta menganalisis besarnya pengaruh terpaan 

media terhadap perilaku pro-lingkungan mahasiswa. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan 

pendekatan kuantitatif bersifat eksplanatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 

objektif dengan menelaah hubungan antar variabel yang 

terukur dan dianalisis menggunaan prosedur statistik. 

Eksplanatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan 

untuk suatu generalisasi atau menjelaskan hubungan antar 

satu variabel dengan variabel lainnya (Sudaryono, 2023). 

Penelitian ini mengukur dua variabel yaitu terpaan media 

dan perilaku pro-lingkungan. Pengukuran terpaan media 

adaptasi dari de Vreese & Neijens (2016) melalui tiga 

dimensi yaitu tingkat recall, atensi, dan keterlibatan. 

Pengukuran variabel perilaku pro-lingkungan diadaptasi 

Larson et al., (2015) melalui tiga dimensi gaya hidup 

konservasi, lingkungan sosial, dan kewarganegaraan 

lingkungan sebagai variabel dependen. Penelitian ini tidak 
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menambahkan dimensi penataan lahan karena kurang 

relevan dengan lokasi penelitian.  

 
Tabel 1. Operasionalisasi Konsep 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Tingkat 

Terpaan 

Media 

Recall 

a. Mampu mengingat 

frekuensi 

menonton 

b. Mampu mengingat 

hal-hal yang 

dibahas di media 

Likert 

Atensi 

a. Memperhatikan 

informasi di media 

b. Tertarik dengan 

informasi di media 

Keterlibatan 

a. Mendiskusikan 

informasi  

b. Berbagi informasi  

Tingkat 

Perilaku Pro-

Lingkungan 

Gaya Hidup 

Konservasi 

a. Menggunakan 

produk ramah 

lingkungan.  

b. Mengurangi 

penggunaan 

produk berbahan 

plastik 

Likert 

Lingkungan 

Sosial 

a. Mengkomunikasik

an perilaku pro-

lingkungan secara 

langsung. 

b. Mengkomunikasik

an perilaku pro-

lingkungan melalui 

media sosial. 

Kewarganega

raan 

Lingkungan 

a. Mengikuti 

kegiatan 

komunitas 

lingkungan/organi

sasi lain 

b. Mendukung 

kebijakan 

pemerinah 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1, pada saat penyebaran data 

penelitian ini menggunakan skala likert dengan pilihan 

jawaban (1) Sangat tidak setuju; (2) Tidak setuju; (3) 

Setuju; (4) Sangat setuju. Namun, ketika pengolahan data-

data tersebut akan diubah menjadi skala ordinal melalui 

median untuk membuat 2 kategorisasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Bung Karno 

angkatan 2024/2025. Populasi merupakan subjek 

penelitian yang karakteristiknya akan diteliti baik berupa 

orang, rumah tangga, perusahaan maupun lainnya (Roflin 

et al., 2022). Untuk menggambarkan populasi, penelitian 

ini memilih sampel yang merepresentasikannya. Sampel 

adalah bagian dari populasi yang berpeluang sebagai unit 

sampel (Roflin et al., 2022). Penentuan populasi 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Bung Karno 

didasarkan pada teknik multistage cluster sampling yang 

dilakukan melalui beberapa tahap. Multistage cluster 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana 

populasi dibagi menjadi beberapa klaster bertingkat, dan 

pemilihan sampel dilakukan secara bertahap. Teknik ini 

digunakan ketika daftar lengkap populasi sulit diperoleh, 

atau populasi tersebar luas secara geografis (Roy et al., 

2016). Penggunaan multistage cluster sampling dimulai 

dari penentuan perguruan tinggi, program studi, dan kelas. 

Adapun alasan memilih Universitas Bung Karno karena 

perguruan tinggi ini berlokasi di wilayah Jakarta Pusat 

yang menjadi wilayah dengan tingkat timbulan sampah 

terendah kedua setelah Kepulauan Seribu. Data dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

menyebutkan pada Tahun 2023 wilayah Jakarta Pusat 

berada pada urutan ke-5 sebagai wilayah dengan timbulan 

sampah terendah yaitu sebanyak 852,72 ton/hari dan 

311.242,80 ton/tahun, dan diurutan paling terakhir dan 

terendah adalah wilayah Kepulauan Seribu sekitar 18,18 

ton/hari dan 6.634,27 ton/tahun. Adapun Jakarta Timur 

menjadi wilayah dengan tingkat timbulan sampah 

terbanyak 2.333,19 ton/hari dan 851.613,56 ton/tahun 

(SIPSN, 2023). Selain itu, pada Tahun 2023 terdapat 

komposisi sampah berdasarkan jenis sampah menunjukkan 

plastik menjadi jenis sampah dengan persentase tertinggi 

kedua sebanyak 22,95% setelah sampah sisa makanan 

sebesar 49,87% (KEMENLHK, 2023).  

Data tersebut menunjukkan meskipun timbulan 

sampah tergolong rendah namun komposisi sampah plastik 

masih cukup tinggi, artinya kondisi ini menandakan 

perilaku pengelolaan sampah plastik oleh mahasiswa 

cenderung cukup baik, namun masih perlu mendapatkan 

perhatian lebih khususnya dalam menangani sampah 

plastik. Dengan demikian, data tersebut mendukung 

pemilihan Universitas Bung Karno karena mempunya 

relevansi pada fokus penelitian tentang penanganan 

sampah plastik melalui praktik pro-lingkungan oleh 

mahasiswa.  

Berdasarkan data tersebut, tahap pertama peneliti 

menyusun daftar perguruan tinggi di Jakarta Pusat sebagai 

unit klaster institusi yang kemudian diundi sehingga 

memeroleh nama Universitas Bung Karno. Tahap kedua, 

peneliti melakukan pemilihan klaster tingkat program studi 

untuk semua Fakultas di Universitas Bung Karno khusus 

angkatan 2024/2025. Dimana dari beberapa program studi, 

penelitian melaukan undian lagi sehingga mendapatkan 

program studi ilmu komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik angkatan 2024/2025. Tahap ketiga, undian 

dilakukan kembali untuk menentukan sampel penelitian, 

dengan membuat list kelas sebanyak 16 kelas yang terdiri 

dari 10 kelas reguler dan 6 kelas karyawan. Adapun hasil 

pengundian memeroleh 2 kelas yaitu 1 kelas reguler dan 1 

kelas karyawan. Dengan demikian, seluruh mahasiswa 

yang berada dalam kelas reguler sebanyak 40 orang dan 

kelas karyawan sebanyak 22 orang dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Selain itu, untuk menghindari bias 

kurangnya representatifnya sampel, penelitian juga 

menetapkan beberapa kriteria inklusi bagi mahasiswa 

Program Studi Ilmu Komunikasi sebelum mengisi 

kuesioner. Mahasiswa yang menjadi responden pernah 

melakukan menerima informasi tentang sampah plastik 

melalui berbagai media, dan pernah mengikuti kegiatan 

kampanye lingkungan khususnya terkait sampah plastik.  

Pengambilan data menggunakan survei melalui 

penyebaran kuesioner online dengan Google Form. 

Penelitian survei bertujuan guna mengumpulkan data atau 
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informasi dari suatu sampel untuk memberikan gambaran 

suatu populasi (Kusumawati, 2024), dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa kelas reguler dan karyawan program 

studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Bung Karno. Adapun instrumen 

penelitian survei menggunakan kuesioner, sebagai suatu 

set pernyataan yang dibuat untuk memeroleh datayang 

akan dianalisis dengan tujuan menjawab pertanyaan atau 

tujuan penelitian (Lubis et al., 2019). Kuesioner disebarkan 

kepada 62 mahasiswa kelas reguler dan karyawan program 

studi Ilmu Komunikasi di Universitas Bung Karno.  

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif merupakan bentuk 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskriptifkan fenomena-fenomena penelitian, baik 

alami maupun buatan manusia (P & Cahyaningrum, 2019). 

Pada penelitian ini, tujuan untuk melakukan analisis 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik repsonden 

(mahasiswa kelas reguler dan karyawan). Analisis 

deskriptif akan menggambarkan tingkat terpaan media 

berdasarkan 2 kategori yaitu rendah dan tinggi yang 

diperoleh melalui nilai median. Adapun tingkat perilaku 

pro-lingkungan akan dideskripsikan berdasarkan 2 

kategori yaitu baik dan buruk. 2 kategorisasi data dibuat 

berdasarkan data yang diperoleh menggunakan skala likert, 

kemudian diubah (transformasi data) menjadi skala ordinal 

untuk mengukur tingkat pengukuran masing-masing 

variabel. Hal ini diharapkan dapat membantu dalam 

pemadatan data yang lebih terstruktur dan detail. Hasil dari 

transformasi data kemudian digunakan dalam pengujian 

analisis inferensial. Analisis inferensial yaitu analisis data 

sampel yang dilakukan untuk membuat kesimpulan yang 

digeneralisasikan dalam seluruh subjek dari mana data 

diperoleh (populasi). Analisis inferensial harus didasarkan 

pada statistik deskriptif, sehingga keduanya harus 

digunakan secara benar agar diperoleh kegunaan maksimal 

(Solehudin et al., 2024). Analisis inferensial dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh terpaan media terhadap 

perilaku pro-lingkungan mahasiswa ketika menangani 

limbah plastik.  

Sebelum melakukan analisis, penelitian ini 

melakukan pengujian sampel melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas merujuk kepada ketepatan alat 

pengukuran terhadap konsep-konsep yang diukur 

(variabel). Instrumen (item kuesioner) yang sudah valid 

untuk tujuan tertentu, belum tentu akan valid untuk tujuan 

lainnya. Oleh karena itu, validitas tidak dapat diberlakukan 

universal karena harus disesuaikan dengan situasi dan 

tujuan penelitian (Nurhasanah, 2023). Penelitian ini 

menguji validitas terhadap 62 sampel melalui pearson 

correlations, dengan syarat nilai rhitung harus lebih besar 

dari nilai rtabel yaitu 0,246 dengan signifikansi error 

sebanyak 0,05, maka item dinyatakan valid. Sebaliknya, 

ketika nilai rhitung lebih kecil dari rtabel, maka item 

dinyatakan tidak valid. Uji reliabilitas mengacu kepada 

ketepatan atau keajegan alat pengukuran dalam mengukur 

apa yang diukurnya. Dengan kata lain, kapan pun alat 

pengukuran digunakan akan memberikan hasil yang sama. 

Pengujian validitas dimaksud untuk memeroleh alat 

pengukuran (kuesioner) yang lebih berkualitas (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). Syarat data dianggap reliabel ketika 

nilai r11 (instumen) lebih ringgi dari nilai Alpha 

Croanbach’s yaitu 0,07. 

Seperti yang terlihat dalam Tabel 2, diketahui 

bahwa ada 10 pernyataan kuesioner menunjukkan nilai 

Pearson Correlation (rhitung) lebih besar dari rtabel yaitu 

0,246. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item kuesioner pada variabel tingkat terpaan media 

dianggap valid. Data lainnya memperlihatkan nilai Alpha 

Croanbach’s sebesar 0,839 yang lebih besar dari 0,07. 

Dapat dikatakan bahwa tingkat terpaan media juga 

mempunyai hasil yang reliabel atau konsisten.  
 

Tabel 2. Hasil Validitas Dan Reliabilitas Tingkat Terpaan Media 

Item 
Pearson 

Correlation 

Alpha 

Croanbach’s 
Ket 

TM01 0,566** 

0,839 
Valid dan 

Reliabel 

TM02 0,551** 

TM03 0,590** 

TM04 0,593** 

TM05 0,650** 

TM06 0,812** 

TM07 0,596** 

TM08 0,702** 

TM09 0,701** 

TM10 0,625** 
Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 

 

Berdasarkan data dalam Tabel 3 juga 

menggambarkan hasil yang olah data yang sama yaitu 

seluruh item kuesioner variabel tingkat perilaku pro-

lingkungan mempunyai nilai rhitung lebih besar dari 0,246, 

sehingga dapat disimpulkan seluruh item dinyatakan valid. 

Begitupun juga dengan uji reliabilitas menunjukkan 

variabel tingkat perilaku pro-lingkungan dianggap reliabel 

atau konsisten, karena nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,958 

lebih besar dari 0,07. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa variabel yang diuji menunjukkan konsistensi untuk 

penelitian ini.  

 

Tabel 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat 

perilaku pro-lingkungan  

Item 
Pearson 

Correlation 

Alpha 

Croanbach’s 
Ket 

PPL01 0,395** 

0,958 

Valid 

dan 

Reliabel 

PPL02 0,553** 

PPL03 0,393** 

PPL04 0,496** 

PPL05 0,483** 

PPL06 0,658** 

PPL07 0,762** 

PPL08 0,744** 

PPL09 0,711** 

PPL10 0,781** 

PPL11 0,778** 

PPL12 0,820** 

PPL13 0,818** 

PPL14 0,765** 

PPL15 0,829** 

PPL16 0,811** 

PPL17 0,843** 

PPL18 0,839** 

PPL19 0,805** 

PPL20 0,854** 
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Item 
Pearson 

Correlation 

Alpha 

Croanbach’s 
Ket 

PPL21 0,811** 

PPL22 0,825** 

PPL23 0,413** 

PPL24 0,801** 

PPL25 0,810** 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

Stimulus perilaku pro-lingkungan dalam menangani 

sampah plastik menjadi urgensi untuk mengetahui 

pendorong perilaku tersebut. Penelitian ini menggunakan 

variabel terpaan media untuk melihat pengaruhnya 

terhadap perilaku pro-lingkungan mahasiswa program 

studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik di Universitas Bung Karno Jakarta. Mahasiswa 

dijadikan sampel yang diperoleh dari perhitungan 

menggunakan teknik sampling klaster terdiri dari 2 kelas 

yaitu reguler dan karyawan sebanyak 62 mahasiswa. Untuk 

melihat bagaimana representasi penelitian ini akan dibahas 

dalam beberapa subab diantaranya karakteristik responden, 

tingkat terpaan media, tingkat perilaku pro-lingkungan, 

dan pengaruh antar variabel.  

 

1.1 Karakteristik Responden 

Subab ini akan menggambarkan hasil olah data 

penelitian tentang karakteristik responden yaitu 

mahasiswa. Hasil olah data karakteristik responden 

disajikan ke dalam Tabel 4. Berdasarkan Tabel tersebut, 

diketahui mahasiswa kelas reguler lebih mendominasi 

dibandingkan dengan mahasiswa kelas karyawan. Data 

dalam Tabel memperlihatkan besaran persentase 

mahasiswa kelas reguler sebesar 64,5% (40 responden), 

dan mahasiswa kelas karyawan menjadi kelompok 

minoritas dengan persentase sebanyak 35,5% (22 

responden).  

 

Tabel 4. Karakteristik responden 

Kategori 
Frekuensi 

(62 responden) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelas 

Reguler 

Karyawan 

 

40 

22 

 

64,5 % 

35,5 % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

22 

40 

 

35,5% 

63,5% 

Usia 

18 Tahun - 20 Tahun 

21 Tahun - 25 Tahun 

 

34 

28 

 

54,8% 

45,2% 

Pendidikan 

Terakhir 

SMA 

SMK 

 

41 

21 

 

66,1% 

33,9% 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 

 

Temuan lain memperlihatkan mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 

63,5% (40 mahasiswa), dan sisanya adalah laki-laki 

sebesar 35,5% (22 mahasiswa). Sebaran data juga 

memperlihatkan mayoritas responden dengan persentase 

sebesar 54,8% (34 mahasiswa) berada pada rentang usia 18 

Tahun-20 Tahun. Diikuti dengan responden yang memiliki 

persentase sebanyak 45,2% (28 mahasiswa) berada pada 

rentang usia 21 Tahun-25 Tahun. Mahasiswa juga sebagian 

besar merupakan lulusan pendidikan terakhir SMA, 

dengan besaran persentase mencapai 66,1% (41 

mahasiswa), diikuti lulusan SMK dengan nilai persentase 

sekitar 33,9% (21 mahasiswa).  

Data terkait perilaku membuang sampah plastik 

dalam sehari memperlihatkan mayoritas mahasiswa 

melakukannya sebanyak 1 Kali-5 Kali dalam sehari. Hal 

ini terlihat dari tingginya persentase yaitu 72,6% atau 

sebanyak 45 mahasiswa. Di sisi lain, ada sebagian kecil 

mahasiswa yang memiliki perilaku membuang sampah 

sebanyak 7 Kali-20 Kali dengan persentase sebesar 24,4% 

atau 17 mahasiswa. Perilaku menggunakan berbagai media 

juga ditemukan dalam penelitian ini.  

Hasil menarik diketahui terdapat besaran persentase 

yang sama yaitu 32,3% atau 20 mahasiswa masing-masing 

menghabiskan waktunya sebanyak 3-4 Jam dan 5-6 Jam 

dalam satu hari. Diikuti dengan nilai persentase yang 

cukup tinggi lainnya yaitu 30,6%, atau sebanyak 19 

mahasiswa menggunakan berbagai media selama lebih dari 

7 jam dalam satu hari. Di sisi lain, terdapat 3 mahasiswa 

atau 4,8% sebagai kelompok paling sedikit menghabiskan 

waktunya selama 1 Jam-2 Jam untuk menggunakan media. 

Temuan menunjukkan mahasiswa reguler maupun 

karyawan menghabiskan waktu lama yaitu 3-4 Jam dan 5-

6 Jam/hari ketika menggunakan berbagai media. Hasil ini 

mencerminkan tingginya penggunaan media menciptakan 

peluang kuat mahasiswa terpapar informasi tentang 

masalah sampah plastik secara berkelanjutan dan 

konsisten. Briandana et al., (2024) mengatakan akses terus 

menerus ke media memungkinkan mahasiswa lebih terlibat 

dalam isu lingkungan, seperti memahami isu, dampak, dan 

termotivasi menerapkan perilaku ramah lingkungan.  

Hasil lainnya menunjukkan bahwa penelitian ini 

juga menemukan bahwa mayoritas mahasiswa menjadi 

Instagram sebagai sumber memeroleh informasi tentang 

masalah sampah plastik. Hal ini terlihat dari banyak 

persentase yaitu 75,8% atau 47 mahasiswa. Diikuti dengan 

hasil dengan persentase 8,1% atau 5 mahasiswa 

menjadikan Website dan Televisi sebagai saluran 

informasi tentang sampah plastik. Terdapat pula 3 

mahasiswa dengan persentase 4,8% mengaku 

menggunakan Twitter sebagai sumber informasi, dan 1 

mahasiswa yang mempunyai persentase 1,6% menyatakan 

menggunakan Facebook sebagai saluran informasi terkait 

isu limbah plastik. Oleh karena itu, media yang banyak 

digunakan mahasiswa adalah Instagra. Hal ini dikarenakan 

Instagram mempunyai visualisasi dengan daya tarik yang 

menguatkan penyampaian pesan-pesan lingkungan kepada 

mahasiswa. Temuan ini berbeda dengan kajian sebelumnya 

yang menggambarkan mayoritas individu memeroleh 

informasi tentang isu lingkungan melalui media tradisional 

(Vrselja et al., 2024). 

Adapun intensitas mahasiswa memeroleh informasi 

tentang sampah plastik menunjukkan hasil menarik. 

Dimana mayoritas mahasiswa justru mengaku jarang 

mendapatkan informasi tentang sampah plastik, dan 
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terlihat dari besaran persentase mencapai 67,7% (42 

mahasiswa). Hasil yang cukup banyak memperlihatkan 

sebanyak 27,4% atau 17 mahasiswa menyatakan sering 

mendapatkan informasi tentang sampah plastik. Terdapat 

sebagian kecil mahasiswa yaitu 3 responden dengan 

persentase 4,8% mengaku sangat sering memeroleh 

informasi tentang sampah plastik dari media. Durasi 

penggunaan dan daya tarik media tampaknya tidak menjadi 

intensitas penerimaan informasi lingkungan oleh 

mahasiswa. Dimana mahasiswa mengungkapkan jarang 

mendapatkan informasi tentang isu lingkungan, khususnya 

sampah plastik. Hal ini menandakan frekuensi kemunculan 

konten tentang isu sampah plastik kurang menarik 

perhatian mahasiswa. Hal berbeda ditemukan dalam kajian 

yang menyatakan pemuda sering memeroleh informasi isu 

lingkungan dari media sosial (Vrselja et al., 2024). 
 

Tabel 4. Karakteristik responden (lanjutan…) 

Kategori 
Frekuensi 

(62 responden) 

Persentase 

(%) 

Berapa kali membuang 

sampah plastik dalam 

sehari 

1 Kali - 5 Kali 

7 Kali - 20 Kali 

 

 

 

45 

17 

 

 

 

72,6% 

24,4% 

Lama menggunakan 

media (media massa, 

media sosial, dan media 

online) dalam sehari 

1 Jam - 2 Jam 

3 Jam - 4 Jam 

5 Jam - 6 Jam 

>7 Jam 

 

 

 

 

3 

20 

20 

19 

 

 

 

 

4,8% 

32,3% 

32,3% 

30,6% 

Media memperoleh 

informasi tentang 

sampah plastik 

Facebook 

Instagram 

Twitter 

WhatsApp 

Website 

Televisi 

 

 

 

1 

47 

3 

1 

5 

5 

 

 

 

1,6% 

75,8% 

4,8% 

1,6% 

8,1% 

8,1% 

Seberapa sering 

memperoleh informasi 

sampah plastik dari 

media  

Jarang 

Sering 

Sangat Sering 

 

 

 

 

42 

17 

3 

 

 

 

 

67,7% 

27,4% 

4,8% 

Memeroleh informasi 

sampah plastik dalam 

seminggu 

1-2 Kali 

3-4 Kali 

5-6 Kali 

>7 Kali 

 

 

 

46 

14 

1 

1 

 

 

 

74,2% 

22,6% 

1,6% 

1,6% 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 

 

Selain itu, sebagian besar mahasiswa yaitu 46 

responden dengan persentase 74,2% mengaku 

mendapatkan informasi tentang sampah plastik dalam satu 

minggu sebanyak 1-2 Kali. Data dengan persentase cukup 

besar memperlihatkan sebanyak 22,6% (14 mahasiswa) 

menyatakan mendapatkan informasi tentang sampah 

plastik sebanyak 3-4 kali/minggu. Diikuti dengan hasil 

yang sama yaitu 1,6% atau masing-masing 1 mahasiswa 

mengaku memeroleh informasi sebanyak 5-6 Kali dan 

lebih dari 7 kali dalam satu minggu. Oleh karena itu, 

penelitian ini menemukan sebagian besar sangat jarang 

memeroleh informasi tentang sampah plastik dalam satu 

minggu. Intensitas penerimaan juga tercermin dalam 

jumlah penerimaan informasi sebanyak 1-2 Kali/minggu. 

Oleh karena itu, sebagian besar mahasiswa memang jarang 

memeroleh informasi tentang sampah plastik dalam satu 

minggu. Vrselja et al., (2024) menemukan hal sama bahwa 

individu menerima informasi lingkungan melalui media 

setidaknya satu kali/minggu atau hanya beberapa 

kali/minggu. 

 

1.2 Tingkat Terpaan Media 

Subab ini akan menguraikan temuan penelitian 

tentang tingkat paparan media yang dialami oleh 

mahasiswa. Uraian akan berfokus pada tingkat masing-

masing dimensi yaitu recall, atensi, dan keterlibatan, serta 

tingkat terpaan media secara keseluruhan berdasarkan 

kategori rendah dan tinggi. Uraian ini bermaksud untuk 

memberikan gambaran bagaimana media menjadi stimulus 

dalam membentuk kesadaran, perhatian, dan tindakan 

mahasiswa pada isu lingkungan.  
 

Tabel 5. Deskripsi tingkat terpaan media 

Tingkat  

Terpaan Media 

Frekuensi 

(62 responden) 

Persentase 

(%) 

Recall 

Rendah 

Tinggi  

 

4 

58 

 

6,5% 

93,5% 

Atensi 

Rendah 

Tinggi 

 

25 

37 

 

40,3% 

59,7% 

Keterlibatan 

Rendah 

Tinggi 

 

21 

41 

 

33,9% 

66,1% 

Terpaan Media 

Rendah 

Tinggi 

 

25 

37 

 

40,3% 

59,7% 
Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 

 

Data dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki tingkat recall yang sangat tinggi. 

Dimana data memperlihatkan besaran persentase mencapai 

93,5% atau 58 mahasiswa. Sebaliknya, hanya 4 mahasiswa 

dengan persentase 6,5% memiliki tingkat recall tergolong 

rendah. Temuan pada tingkat terpaan media 

memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mempunyai tingkat recall yang sangat baik. Artinya 

sebagian besar mahasiswa mempunyai daya ingat baik 

tentang informasi bahaya sampah plastik terhadap 

lingkungan yang diperoleh dari media. Dengan kata lain, 

pesan lingkungan dari media mampu memunculkan 

pengetahuan, sehingga dianggap berhasil dalam 

menanamkan inti pesan di ingatan mahasiswa. Sejalan 

dengan kajian terdahulu, menemukan bahwa mahasiswa 

mengindentifikasi media sebagai sumber informasi untuk 

memeroleh pengetahuan tentang masalah lingkungan 

terutama limbah plastik (Janoušková et al., 2020). 

Chomaini et al., (2021) dalam temuannya menyatakan 
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media sebagai stimulus awal untuk meningkatkan 

pengetahuan atau kecerdasan ekologis mahasiswa. 

Hasil lainnya menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki atensi yang tinggi. Hal ini terlihat dari 

data besaran persentase 59,7% (37 mahasiswa) 

menunjukkan tingginya paparan informasi sampah plastik 

dari media. Temuan menarik juga terlihat bahwa ada 

sebagian kecil yaitu sebanyak 40,3% (25 mahasiswa) 

memiliki atensi rendah ketika terpapar informasi sampah 

plastik. Artinya mahasiswa juga mempunyai atensi kuat 

pada informasi yang diterimanya. Temuan ini menandakan 

sebagian besar mahasiswa menunjukkan minat, fokus, dan 

perhatian tinggi pada pesan tentang sampah plastik yang 

diperoleh dari media. Variasi tingkat atensi mencerminkan 

keseragaman respon pada informasi lingkungan, sehingga 

dapat dikatakan bahwa perhatian pesan berperan penting 

dalam membentuk niat peduli lingkungan  (Lee & Cho, 

2019).  

Pada aspek keterlibatan setelah terkena paparan 

media, penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan 

temuan sebelumnya, bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi ketika terpapar 

informasi sampah plastik. Seperti yang terlihat dalam 

Tabel 5 besaran persentase 66,1% (21 mahasiswa). 

Sebaliknya, ada sebagian kecil mahasiswa dengan 

persentase 33,9% (21 mahasiswa) memiliki tingkat 

keterlibatan yang rendah saat terpapar media. Dengan 

demikian, keterlibatan yang tinggi dapat dimaknai bahwa  

mahasiswa menunjukkan tanggapan aktif melalui tindakan 

dengan mengikuti akun media sosial bertema lingkungan, 

berdiskusi dengan orang terdekat, menulis status dan 

caption, dan membagikan informasi kepada orang lain. 

Zheng et al., (2022) menyatakan pengalaman akan konten 

lingkungan dapat mendorong keterlibatan dalam 

melindungi lingkungan. Keterlibatan baik secara langsung 

maupun melalui media sosial menunjukkan adanya proses 

internalisasi pesan yang ditransformasikan melalui sikap 

dan tindakan.  

Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa baik kelas 

reguler maupun karyawan memiliki tingkat terpaan media 

tergolong tinggi, dimana besaran persentase mencapai 

59,7%. Meskipun demikian, masih ada sekelompok 

mahasiswa memiliki tingkat paparan media tergolong 

rendah, yaitu sebanyak 40,3% (25 mahasiswa). Temuan ini 

mempertegas peran media sebagai saluran yang 

mendiseminasikan pesan-pesan lingkungan mampu 

menjangkau mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan kajian 

Schäfer (2023) menemukan bahwa media berpean penting 

untuk membentuk persepsi dan pemahaman tentang isu-isu 

lingkungan. Serta menjadi sumber utama peningkatan 

pengetahuan tentang topik-topik lingkungan seperti limbah 

plastik, polusi, dan perubahan iklim.  

 

1.3 Tingkat Perilaku Pro-Lingkungan 

Perilaku pro-lingkungan berkaitan mencerminkan 

tindakan mahasiswa dalam menerapkan gaya hidup 

konservasi, lingkungan sosial, dan kewarganegaraan 

lingkungan dalam menangani isu sampah plastik. Untuk 

mengetahui penerapan perilaku tersebut, penelitian 

menggambarkan hasil olah data yang diklasifikasikan 

dalam dua (2) kategori yaitu buruk dan baik. Pembentukan 

kedua kategori dilakukan dengan menggunakan nilai 

median (tengah). Uraian ini dilakukan guna melihat 

sebearapa besar komitmen mahasiswa Universitas Bung 

Karno dalam menjaga kelestarian lingkungan, khususnya 

menangani masalah sampah plastik. Serta menjadi dasar 

dalam merumuskan upaya intervensi agar lebih tepat 

sasaran untuk meningkatkan perilaku pro-lingkungan di 

kalangan generasi muda, seperti halnya mahasiswa.  
 

Tabel 6. Deskripsi tingkat perilaku pro-lingkungan 

Tingkat Perilaku  

Pro-Lingkungan 

Frekuensi 

(62 responden) 

Persentase 

(%) 

Gaya Hidup Konservasi 

Buruk 

Baik 

 

28 

34 

 

45,2% 

54,8% 

Lingkungan Sosial 

Buruk 

Baik 

 

24 

38 

 

38,7% 

61,3% 

Kewarganegaraan 

Lingkungan 

Buruk 

Baik 

 

30 

32 

 

48,4% 

51,6% 

Perilaku Pro-Lingkungan 

Buruk 

Baik 

 

28 

34 

 

45,2% 

54,8% 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 

 

Pada Tabel 6, diketahui mayoritas mahasiswa 

mempunyai perilaku gaya hidup konservatif tergolong 

baik. Data memperlihatkan besaran persentase sebanyak 

54,7% atau 34 mahasiswa memiliki perilaku yang baik. 

Meskipun demikian, besaran persentase yang tidak jauh 

berbeda yaitu sebanyak 45,2% (28 mahasiswa) memiliki 

perilaku gaya hidup konservasi termasuk kategori buruk. 

Artinya, mahasiswa sudah mampu menerapkan gaya hidup 

konservasi, dimana sebagian besar mahasiswa mampu 

menjalankan perilaku gaya hidup konservatif seperti 

menggunakan kembali plastik bekas, membawa tas kain, 

menggunakan produk daur ulang, bahkan menolak 

penggunaan plastik tidak ramah lingkungan ketika 

berbelanja. Dapat dikatakan bahwa pemuda mempunyai 

kesadaran dan komitmen dalam penggunaan yang lebih 

bertanggungjawab agar tidak menciptakan kerusakan 

lingkungan. Sejalan dengan itu, Kowasch et al., (2021) 

mengatakan bahwa kesadaran lingkungan memang 

menjadi alasan utama seseorang menerapkan perilaku 

meminimalisir kerusakan lingkungan.  

Penelitian ini juga menemukan mayoritas 

mahasiswa memiliki perilaku yang baik pada aspek 

lingkungan sosial. Dimana besaran persentase mencapai 

61,3% atau 38 mahasiswa. Diikuti dengan persentase 

38,7%, atau 24 mahasiswa memiliki tingkat perilaku di 

lingkungan sosial temasuk dalam kategori buruk. 

Kelompok yang tergolong baik lingkungan sosial,  aktif 

terlibat dalam menyuarakan pesan-pesan peduli 

lingkungan dalam menangani sampah plastik kepada orang 

lain, baik secara langsung atau media. Misalnya, berdiskusi 

dengan keluarga, teman, atau tetangga terkait mitigasi 

penggunaan plastik, menulis atau membagikan konten 

penggunaan produk berlogo 3R, tas kain, dan tumbler di 

media sosial.  Mahasiswa baik reguler maupun karyawan 

juga mampu menerapkan perilaku kewarganegaraan 
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lingkungan yang baik.  Mahasiswa memiliki kepedulian 

pribadi maupun sosial, juga aktif terlibat dalam kegiatan 

publik dan kolektif untuk mendukung pelestarian 

lingkungan. Hal ini terggambarkan dalam keterlibatan 

diskusi bersama komunitas lingkungan, mengikuti 

kampanye, donasi, menandatangani petisi, bahkan 

mendukung kebijakan pemerintah dengan 

menyebarkannya di media sosial. Tindakan-tindakan 

tersebut sejalan dengan Vicente et al., (2021), sebagai 

bentuk perilaku yang mengekspresikan dukungan pada isu 

lingkungan melalui saluran yang relatif aman dan 

konstruktif, seperti menyebarkan informasi, berpartisipasi 

dalam kampanye dan memberikan dukungan politik di 

media sosial.  

Temuan yang sama terlihat pada dimensi 

kewarganegaraan lingkungan menunjukkan persentase 

51,6% (32 mahasiswa) menjadikan mahasiswa mempunyai 

perilaku termasuk baik. Hasil dengan persentase yang 

berbeda tipis, diketahui ada sekelompok mahasiswa 

memiliki perilaku kewarganegaraan lingkungan dianggap 

buruk. Dimana besaran persentase mencapai 48,4% atau 30 

mahasiswa. Kondisi ini mencerminkan masih banyak 

mahasiswa yang tidak aktif terlibat dalam kegiatan kolektif 

atau advokasi lingkungan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya ruang partisipasi dan komunikasi publik agar 

mahasiswa tidak hanya bertindak personal, tetapi juga aktif 

memperjuangkan isu lingkungan.  Ahrari et al., (2021) 

menjelaskan dibutuhkan keterlibatan partisipatif pada isu 

lingkungan, karena mahasiswa dianggap masih 

mempunyai keterlibatan kolektif yang rendah. 

Secara keseluruhan, mahasiswa memiliki tingkat 

perilaku pro-lingkungan tergolong baik. Hal ini terlihat 

dalam besaran persentase mencapai 54,8% (34 

mahasiswa). Sementara itu, penelitian ini juga melihat 

masih adanya sebagian mahasiswa yang tergolong cukup 

banyak memiliki perilaku pro-lingkungan yang buruk. 

Dimana besaran persentase mencapai 45,2% atau sebanyak 

28 mahasiswa baik kelas reguler maupun karyawan. 

Mahasiswa dengan perilaku pro-lingkungan dengan baik 

menandakan adanya kesadaran dan kepedulian mahasiswa 

pada isu-isu lingkungan khususnya menangani sampah 

plastik telah ditunjukkan dengan komitmen. Hal ini terlihat 

dari kebiasaan mahasiswa menjalani gaya hidup 

konservatif, keterlibatan dalam lingkungan sosial, dan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan kewarganegaraan 

lingkungan. Vicente et al., (2021) menyebut aktivitas 

tersebut sebagai “moderate activist behavior in the public 

sphere”, yaitu keterlibatan publik yang tidak radikal, dan 

justru menunjukkan dukungan secara kolektif dan 

bermakna. Partisipasi mahasiswa dianggap sebagai 

perilaku altruistik, dimana kepedulian akan pelestarian 

alam dan lingkungan menjadi landasan membentuk niat 

dan kebiasaan berperilaku ramah lingkungan baik melalui 

media maupun langsung (Zhang et al., 2022).  

 

1.4 Pengaruh Terpaan Media terhadap Perilaku Pro-

Lingkungan 

Gambaran terpaan media pada perilaku pro-

lingkungan dalam menangani sampah plastik akan 

dijelaskan dalam subab ini. Subab ini akan menjelaskan 

tentang pengaruh paparan media dalam mendiseminasikan 

informasi sampah plastik terhadap perilaku pro-lingkungan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Bung Karno. Adapun dasar 

pengambilan keputusan pengaruh mengacu kepada syarat 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Subab ini juga akan 

memberikan penjelasan tentang seberapa besar kontribusi 

(rsquare) yang diberikan terpaan media dalam 

memengaruhi perilaku pro-lingkungan mahasiswa.  

 

Tabel 7. Koefisien Regresi Linier Sederhana 

Variabel 
Standardized 

Coefficients (β) 

P-value 

(Sig.) 

Terpaan media 

terhadap perilaku 

pro-lingkungan 

0,672 0,000 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 7, diketahui nilai 

signifikansi atau pvalue sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, 

dapat dikatakan bahwa terpaan media tentang informasi 

sampah plastik berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

pro-lingkungan mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan 

kajian terdahulu yang menyatakan bahwa paparan 

informasi lingkungan melalui media mendorong individu 

berpartisipasi dalam perilaku pro-lingkungan (Meng et al., 

2023). Begitupun juga dengan kajian lainnya menemukan 

bahwa penggunaan media akan menimbulkan eksposur 

kepada individu, sehingga mendorong perilaku pro-

lingkungan (Rice & Miller, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa ketika memeroleh informasi dari media pemuda 

merasa mempunyai tanggungjawab secara sosial dan 

pribadi akan pentingnya berkontribusi pada isu 

lingkungan. Maka dari itu, semakin besar tanggungjawab 

pribadi yang dirasakan atas masalah lingkungan, semakin 

besar peluang menerapkan perilaku pro-lingkungan (Liu & 

Li, 2021).   

Data juga memperlihatkan nilai koefisien beta 

sebesar 0,672 bersifat positif, sehingga dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat paparan media, maka akan 

meningkatkan tingkat perilaku pro-lingkungan mahasiswa 

dalam menangani sampah plastik. Selain itu, penelitian ini 

menemukan besaran kontribusi pengaruh antar variabel 

tergolong dalam kategori moderat. Hal ini dikarenakan 

nilai rsquare sebanyak 0,451, atau 45,1% terpaan media 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap perilaku pro-

lingkungan.  

 

Tabel 8. Model summary (kontribusi pengaruh antar 

variabel) 
Variabel Rsquare 

Terpaan media terhadap perilaku pro-

lingkungan 
0,451 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 

 

Adapun 54,9% merupakan kontribusi berasal dari 

variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Artinya, terpaan media tetap berperan penting dalam 

mendorong mahasiswa menerapkan perilaku pro-

lingkungan, namun tidak menjadi satu-satunya faktor.  

Oleh karena itu, kontribusi pengaruh yang diberikan 

terpaan media terhadap perilaku pro-lingkungan tergolong 
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dalam kategori moderat. Dimana media masih mempunyai 

potensi dalam membentuk kesadaran dan perilaku ramah 

lingkungan mahasiswa Universitas Bung Karno. Dengan 

kata lain, mahasiswa yang terpapar media tinggi cenderung 

memiliki kesadaran lebih dan aktif mengadopsi perilaku 

ramah lingkungan, berbicara tentang isu lingkungan, dan 

terlibat pada aksi nyata atau kampanye. Sejalan dengan itu, 

kajian terdahulu menemukan intensitas penggunaan media 

mampu mendorong keterlibatan dalam menangani 

lingkungan (Wang, 2022). Kajian lainnya 

mengungkapkan, paparan media yang tinggi dengan akses 

yang semakin luas dapat membuat mahasiswa terdorong 

untuk lebih vokal dan partisipatif dalam isu lingkungan 

(Vicente et al., 2021).  

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menemukan bahwa tingkat terpaan media 

tergolong tinggi untuk ketiga dimensi yaitu recall, atensi, 

dan keterlibatan. Begitupun juga dengan tingkat perilaku 

pro-lingkungan yang terdiri dari gaya hidup konservasi, 

lingkungan sosial, dan kewarganegaraan lingkungan 

termasuk baik. Selain itu, terpaan media berpengaruh 

signifikan yang positif terhadap perilaku pro-lingkungan 

mahasiswa dalam menangani sampah plastik. Adapun 

kontribusi pengaruh yang diberikan pun termasuk dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 45,1%.  

Penelitian ini mempunyai kontribusi pengaruh 

tergolong cukup, artinya terdapat peluang besar bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi variabel-

variabel yang turut memengaruhi perilaku pro-lingkungan. 

Misalnya norma sosial, efikasi diri, motivasi dan lain 

sebagainya dapat dikaji lebih lanjut guna melengkapi 

pemahaman tentang determinan perilaku pro-lingkungan. 

Selain itu, penelitian lainnya dapat mengkombinasikan 

teori-teori psikologi sosial seperti theory of planned 

behavior (TPB), protection motivation theory, dengan 

teori-teori komunikasi lain misalnya uses and gratification 

theory, teori efek media, ketergantungan media, dan 

sebagainya. Hal ini dibutuhkan untuk memperkaya 

kerangka konseptual dalam menjelaskan faktor-faktor 

pembentuk penerapan perilaku pro-lingkungan.  
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